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ABSTRACT

Dedi Sukeng Tamba. 14.821.0074. The Effectiveness of the Time of Applying the Green
Fertilizer of Paitan Plant (Tithonia diversifolia) and POC of Cow Urine for the Growth and
the Production and the OPT Attacks on Sweet Corn Corps (Zea mays Saccharata L.). Essay,
in the guidance of Azwana as the chairman of the mentor and Suswati as the member of the
mentor. The research was done in the experimental garden of Faculty of Agriculture, Medan
Area University, Jalan Kolam No. 1 Medan Estate, with the height was 12 m dpl, the
topography was flat, and the type of soil was alluvial, was held since April to July 2018. The
research used the Factorial randomized group design (RAK) with two factors, that was the
time factor for the Paitan application (Py=without the Paitan fertilizer; P1=1 week before
planting; P,=3 weeks after planting) and the concentration faktor of cow urine liquid fertilizer
(Up=without POC, U;=20 ml/liter of POC; U,=40 ml/liter of POC; U;=60 ml/liter), was
repeated twice. The observed parameter was the height of the plant, the number of the leaf,
the length of the cob, the production of the sample plant per plot, the production per hectare,
the clean production, the percentage and the intensity of the OPT attacks. The result of the
research showed that the effectiveness of the time applying of Paitan P3 (3 weeks after
planting) had a significant effect on the number of the sweet coern cobs and the application of
the POC of the cow urine did not have asignificant effect on all parameters. The effectiveness
of the combination between the time applying of Paitan dan POC of the urine cow of
treatment P;U; had a significant effect on the height of the plant in 5 — 9 MST and the
production per plot had a significant effect on the treatment P,U, and there was no downy
mildew (Penoroscleorospora maydis) or cob borer (Helicoverpa armigera),but there was
Stewart wilt disease and midrib blisters (Rhizoctonia solani) with percentage 2,4% for
Stewart wilt disease and 3,12% for midrib blisters (Rhizoctonia solani).

Key Word : Tithonia diversifolia, cow urine organic fertilizer, sweet corn
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RINGKASAN

Dedi Sukeng Tamba. 14.821.0074. Efektivitas Waktu Pemberian Pupuk Hijau Paitan
(Tithonia diversifolia) dan Pupuk Organik Cair (POC) Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi serta Serangan OPT pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata L.).
Skripsi. di bawah bimbingan Azwana selaku Ketua dan Suswati selaku Anggota
Pembimbing. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area, Jalan Kolam No. 1 Medan Estate, dengan ketinggian 22 m dpl, topografi datar
dan jenis tanah alluvial, dilaksanakan sejak April s/d Juli 2018. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor, yaitu waktu aplikasi paitan (P,
= tanpa pupuk paitan; P; = 1 minggu sebelum tanam; P, = 3 minggu sebelum tanam; P; = 3
minggu setelah tanam) dan faktor konsentrasi pupuk organik cair urin sapi (U, = tanpa POC;
U, = 20 ml/liter POC; U, = 40 ml/liter POC ; Us - 60 ml/liter), diulang 2 kali. Parameter yang
diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol, panjang tongkol, produksi
tanaman sampel per plot, produksi per hektar, produksi bersih, persentase dan intensitas
serangan OPT. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa efektivitas waktu aplikasi pemberian
paitan P3 ( 3 minggu setelah tanam) berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, P1 (1
minggu sebelum tanam) berpengaruh nyata terhadap jumlah tongkol dan aplikasi POC urin
sapi tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter. Efektivitas kombinasi antara waktu
aplikasi pemberian paitan dan POC urin sapi perlakuan P;Uj; berpengaruh nyata pada tinggi
tanaman 5 — 9 MST dan produksi per plot berpengaruh nyata pada perlakuan P;U, dan tidak
ditemukan serangan penyakit bulai (Peronoscleorospora maydis) maupun penggerek tongkol
(Helicoverpa armigera), tetapi dtemukan penyakit layu Stewart (Stewart wilt) dan penyakit
busuk pelepah (Rhizoctonia solani) dengan persentase masing-masing (2,4%) layu stewart
(Stewart wilt), (3,12%) penyakit busuk pelepah (Rhizoctonia solani).

Kata Kunci : Tithonia diversifolia, pupuk organik cair urin sapi, jagung manis
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman pangan sumber karbohidrat yang cukup penting
bagi kehidupan manusia dan merupakan komoditi tanaman pangan kedua setelah
padi. Akhir-akhir ini tanaman jagung semakin meningkat penggunaannya, sebab
hampir seluruh bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam
keperluan seperti pembuatan pupuk kompos, kayu bakar, turus (lanjaran), bahan
kertas dan sayuran bahan dasar/bahan olahan untuk minyak goreng, tepung
maizena, ethanol, dextrin, aseton, gliserol, perekat, tekstil dan asam organik bahan
bakar nabati (Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten Bantul, 2008).

Jagung menempati posisi penting dalam perekonomian nasional, khususnya
untuk mendukung perekonomian Sumatera Utara. Hal ini disebabkan karena
tanaman jagung menyediakan sumber karbohidrat sebagai bahan baku industri
pangan, pakan ternak unggas dan ikan. Selain bijinya, biomassa hijauan jagung
juga diperlukan dalam pengembangan ternak sapi (Ditjen Tanaman Pangan,
2006).

Saat ini permintaan terhadap jagung manis semakin meningkathal ini
mendorong para petani untuk melakukan perbaikan terhadap budidaya untuk
meningkatkan produksi. Produksi jagung Sumatera Utara pada tahun 2012 adalah
sebesar 1.347.124 ton dengan luas lahan 243.098 ha dan pada tahun 2015
mencapai 1.519.407 ton dengan luas lahan 243.772 ha (Badan Pusat Statisik
Pemprov Sumatera Utara, 2015).

Seperti tanaman lain, jagung juga memerlukan unsur hara untuk

kelangsungan hidupnya. Unsur hara tersebut berasal dari pelapukan batuan
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dalam tanah. Namun, kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara bagi
tanaman sangat terbatas karena mikroorganisme yang berperan dalam proses
pelapukan tersebut jumlahnya berbeda antara jenis dan lapisan tanah satu
dengan lainnya. Oleh karena itu, pemupukan merupakan salah satu cara untuk
menyediakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pemupukan dapat
meningkatkan hasil panen jagung baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hal
ini disebabkan pemupukan dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara,
kesehatan tanaman dan menekan perkembangan penyakit (Prahasta, 2009).

Dewasa ini penggunaan pupuk dikalangan petani lebih banyak menggunakan
pupuk anorganik, hal tersebut dapat mengakibatkan kerusakan pada tanah karena
banyak kandungan zat-zat organik yang terbuang, sehingga mengganggu
keseimbangan unsur hara dalam tanah.

Pertanian organik menjadi pilihan tepat dalam upaya perbaikan kualitas
kesuburan tanah. Pertanian organik modern didefinisikan sebagai sistem budidaya
pertanian yang mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan
kimia sintetis (Mayrowani, 2012). Pengembangan pertanian organik didasarkan
pada prinsip kesehatan, ekologi, keadilan dan perlindungan.

Salah satu upaya yang harus dilakukan untuk meningkatkan hasil produksi
dari budidaya jagung manis adalah dengan pemberian unsur hara yang sesuai
yaitu unsur hara organik. Pemupukan adalah usaha pemberian pupuk untuk
menambah unsur hara yang diperlukan tanaman dalam rangka meningkatkan
pertumbuhan produksi dan kualitas hasil tanaman. Pupuk yang dapat digunakan
bisa berupa pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk buatan yang berasal dari

bahan sisa sisa tanaman, kotoran hewan, seperti urin sapi yang digunakan sebagai
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pupuk organik cair. Dan juga pupuk hijau sisa dari tanaman seperti paitan
(Tithonia diversifolia) yang di aplikasikan langsung pada tanaman jagung manis.

Pemanfaatannya dapat sebagai pupuk hijau ataupun melalui pengomposan.
Aplikasi kompos paitan dapat meningkatkan kandungan P dan K, meningkatkan
produksi jagung, selada, tomat dan caisim. Disamping itu dapat berfungsi sebagai
bioakumulator logam berat. Akumulasi Pb tertinggi pada akar, sedangkan
akumulasi Zn tertinggi pada bagian daun. Logam berat yang lain yang diserap
dalam jumlah banyak adalah Cd, Cu, Ag (Purwani, 2010).

Pupuk hijau selain dapat meningkatkan bahan organik tanah, juga dapat
meningkatkan unsur hara didalam tanah sehingga terjadi perbaikan sifat fisika,
kimia, biologi tanah, yang selanjutnya berdampak pada peningkatan produktivitas
tanah dan ketahanan tanah terhadap erosi. Kandungan hara daun paitan kering
adalah 3,50-4,00% N; 0,35-0,38% P; 3,50- 4,10% K; 0,59% Ca; dan 0,27% Mg
(Hartatik 2007). Purwani (2011) melaporkan paitan memiliki kandungan hara 2,7-
3,59% N; 0,14-0,47% P; 0,25-4,10% K.

Penelitian Bintoro dkk. (2008) menunjukkan paitan memiliki kandungan hara
3,59% N, 0,34% P, dan 2,29% K. Bagian tanaman paitan yang dapat digunakan
sebagai pupuk hijau adalah batang dan daunnya. Pemanfaatan paitan sebagai
sumber hara, yaitu dapat dimanfaatkan dalam bentuk pupuk hijau segar, pupuk
hijau cair, atau kompos (Muhsanati dkk. 2008, Hakim dkk. 2012) dan mulsa
(Liasu and Achakzai 2007, Adeniyan dkk. 2008).

Pupuk organik adalah pupuk yang diproses dari limbah organik seperti

kotoran hewan, sampah, sisa tanaman, serbuk gergajian kayu, lumpur aktif, yang
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kualitasnya tergantung dari proses atau tindakan yang diberikan (Yulipriyanto,
2010: 223).

Pupuk organik cair lebih mudah dimanfaatkan oleh tanaman karena unsur-
unsur yang terkandung didalamnya mudah terurai dan tidak dalam jumlah yang
terlalu banyak sehingga manfaatnya lebih cepat terasa. Bahan baku pembuatan
pupuk cair dapat berasal dari pupuk padat dengan perlakuan perendaman. Setelah
beberapa minggu dan melalui beberapa perlakuan, air rendaman yang sudah siap
dapat digunakan sebagai pupuk cair. Penggunaan pupuk cair dapat memudahkan
dan menghemat tenaga. Adapun keuntungan pupuk cair antara lain: pengerjaan
pemupukan akan lebih cepat dan penggunaannya sekaligus melakukan
penyiraman sehingga dapat menjaga kelembaban tanah (Hanum, 2011).

Sistem pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik pada tanaman
pertanian semakin lama semakin berkembang. Dalam upaya mengatasi masalah
pencemaran lingkungan dan lahan pertanian tersebut, maka sistem budidaya
tanaman pertanian dengan limbah ternak terutama urin sapi kini juga mulai
digalakkan oleh beberapa peneliti, tetapi para petani masih sedikit yang
menerapkannya. Padahal jika limbah peternakan urin sapi diolah menjadi pupuk
organik mempunyai efek jangka panjang yang baik bagi tanah, yaitu dapat
memperbaiki struktur kandungan organik tanah karena memiliki bermacam-
macam jenis kandungan unsur hara yang diperlukan tanah selain itu juga
menghasilkan produk pertanian yang aman bagi kesehatan (Affandi, 2008).

Urine sapi dapat diolah menjadi pupuk organik cair setelah diramu dengan
campuran tertentu. Bahan baku urin yang digunakan merupakan limbah dari

peternakan yang selama ini juga sebagai bahan buangan. Pupuk organik cair dari
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urin sapi ini merupakan pupuk yang berbentuk cair tidak padat yang mudah sekali
larut pada tanah dan membawa unsur-unsur penting guna kesuburan tanah.
Namun, pupuk organik cair dari urine sapi perah ini juga memiliki kelemahan,
yaitu kurangnya kandungan unsur hara yang dimiliki jika dibandingkan dengan
pupuk buatan dalam segi kuantitas (Sutanto, 2002).

Salah satu faktor penghambat rendahnya produksi jagung di tingkat petani
yang dapat mempengaruhi produksi secara nasional adalah penyakit bulai yang
disebabkan oleh jamur Peronosclerospora spp. (Semangun 2008). Kehilangan
hasil yang diakibatkan oleh penyakit bulai dapat mencapai 100 % ( Wakman &
Djatmiko 2002: Yasin dkk. 2008). Sedangkan pada serangan ulat penggerek
tongkol jagung (Helicoverpa amigera) dengan potensi kehilangan hasil panen
mencapai 40% (Tuliabu R. dkk. 2015).

Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis tertarik melakukan tentang
“ Efektifitas Waktu Pemberian Pupuk Hijau Paitan (Tithonia diversifolia) dan
Pupuk Organik Cair (POC) Urin Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi serta

Serangan OPT pada Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata L.).

1.2. Rumusan masalah
Mengetahui efektivitas waktu pemberian pupuk hijau Paitan (Tithonia
diversifolia) dan pupuk organik cair (POC) urin sapi berpengaruh nyata terhadap

pertumbuhan, produksi dan serangan OPT pada tanaman jagung manis.
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1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui Efektivitas Waktu Pemberian Pupuk Hijau Paitan (Tithonia
diversifolia) terhadap pertumbuhan dan produksi serta serangan OPT pada
tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata L.).

2. Mengetahui Efektivitas Pemberian POC Urin Sapi terhadap pertumbuhan
dan produksi serta serangan OPT pada tanaman Jagung Manis (Zea mays
saccharata L.).

3. Mengetahui Efektivitas Kombinasi Pupuk Hijau Paitan (Tithonia
diversifolia) dan POC Urin Sapi terhadap pertumbuhan dan produksi serta

serangan OPT pada tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata L.).

1.4. Hipotesis Penelitian

1. Pemberian pupuk hijau paitan (Tithonia diversifolia) dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi serta menunjukkan serangan OPT pada
tanaman jagung manis (Zea mays saccharata L.).

2. Aplikasi POC Urin Sapi dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi
serta menunjukkan serangan OPT pada tanaman jagung manis (Zea mays
saccharata L.).

3. Interaksi pemberian pupuk hijau paitan (Tithonia diversifolia) dan POC
Urin Sapi dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi serta
serangan menunjukkan OPT pada tanaman jagung manis (Zea mays

saccharata L.).
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1.5. Kegunaan Penelitian

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana di Fakultas
Pertanian Universitas Medan Area
2. Sebagai bahan informasi bagi para petani jagung manis (Zea mays

saccharata L.) dalam upaya peningkatan produksi secara organik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Tanaman Jagung Manis (Zea mays Saccharata L.)

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata L.) dalam sistematika
tumbuhan menurut (Purwono dan Hartono, 2011) adalah Kingdom: Plantae
(tumbuhan), Divisio: Spermatophyta (tumbuhan berbiji), Class: Monocotyledonae
(berkeping satu), Ordo: Graminae (rumput-rumputan), Family: Graminaceae,

Genus: Zea, Specie: Zea mays L. Saccharata Sturt.

Gambar 1: Jagung Manis
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018

Tanaman jagung manis umumnya dipanen yaitu 69 — 82 hari setelah tanam
atau pada saat masak susu (milking stage). Proses pematangan merupakan proses
perubahan gula menjadi pati sehingga biji jagung manis yang belum masak
mengandung kadar gula lebih tinggi dan kadar pati lebih rendah. Sifat ini
ditentukan oleh gen sugari (su) resesif yang berfungsi untuk menghambat
pembentukan gula menjadi pati. Dengan adanya gen resesif tersebut menyebabkan
tanaman jagung menjadi 4 — 8 kali lebih manis dibandingkan dengan tanaman
jagung biasa, kadar gula yang tinggi menyebabkan biji menjadi berkeriput

(Rifianto, 2010).
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Batang tanaman jagung bulat silindris, tidak berlubang, dan beruas — ruas
(berbuku — buku) sebanyak 8 — 20 ruas. Struktur daun tanaman jangung terdiri
atas tangkai daun, lidah daun, dan telinga daun. Jumlah daun setiap tanaman
jagung bervariasi antara 8§ — 48 helai, namun pada umumnya berkisar antara 18 -
12 helai tergantung pada varietas dan umur tanaman daun jagung berbentuk pita
atau garis dengan letak tulang daun di tengah- tengah daun sejajar dengan daun,
berbulu halus, serta warnanya bervariasi (Rukmana, 2010).

Daun tanaman jagung keluar dari buku — buku batang. Daun terdiri dari tiga
bagian yaitu kelopak daun, lidah daun dan helai daun. Kelopak daun umumnya
membungkus batang (Purwono dan Hartono, 2006).

Menurut Barnito (2009), jumlah curah hujan yang diperlukan untuk
pertumbuhan jagung manis yang optimal adalah 1.200-1.500 mm/tahun dengan
bulan basah (> 100 mm/bulan) 7-9 bulan dan bulan kering (<60 mm/bulan ) 4-6
bulan. Tanaman jagung manis membutuhkan kelembaban udara sedang sampai
dengan tinggi (50% -80%) agar keseimbangan metabolisme tanaman dapat
berlangsung dengan optimal. Kisaran temperatur untuk syarat pertumbuhan
tanaman jagung manis adalah antara 23°C - 27°C dengan temperatur optimum
25°C

Tanaman jagung dapat ditanam mulai dari dataran rendah sampai didaerah
pegunungan yang memiliki ketinggian antara 1000 - 1800 mdpl. Daerah dengan
ketinggian optimum antara 0 - 600 mdpl merupakan ketinggian yang baik bagi
pertumbuhan tanaman jagung.Suhu yang dikehendaki tanaman jagung untuk

pertumbuhan terbaiknya antara 27 — 32 °C (Warisno, 2007).
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2.2 Pupuk Hijau Paitan

Pupuk hijau merupakan pupuk yang berasal dari tanaman atau bagian
tanaman tertentu yang masih segar, lalu dibenamkan ke dalam tanah. Bagian
tanaman yang sering digunakan untuk pupuk hijau adalah daun, tangkai, dan
batang yang masih muda.

Umumnya, semua jenis tanaman bisa dijadikan sebagai pupuk hijau. Namun,
jenis tanaman yang paling bagus untuk pupuk hijau adalah jenis tanaman yang
akarnya bersimbiosis dengan mikroorganisme pengikat nitrogen (legum). Pupuk
hijau bermanfaat untuk meningkatkan bahan organik tanah dan unsur hara,

khususnya nitrogen.

Gambar 2. Tumbuhan Paitan (Tithonia diversifolia) Sumber: Dokumentasi
Pribadi, 2018

Tithonia diversifolia (Paitan) merupakan merupakan jenis tumbuhan
berbunga famili Asteraceae yang dikenal di Meksiko sebagai bunga matahari,

bercabang sangat banyak, berbatang lembut dan agak kecil. (Jama dkk, 2000).
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Penggunaan paitan sebagai pupuk organik mempunyai beberapa keunggulan,
ditinjau dari beberapa aspek:

1. Pemanfaatan pangkasan paitan sebagai mulsa, disebarkan di permukaan tanah
sebagai penutup tanah mampu mengendalikan gulma, di samping fungsi
utamanya mengurangi penguapan air tanah dan mengurangi fluktuasi suhu
tanah. Mulsa paitan cepat mengalami dekomposisi dan haranya terdaur ulang,
sehingga menambah kesuburan tanah.

2. Pemanfaatan pangkasan paitan sebagai bahan kompos. Pemberian kompos
penting bagi perbaikan sifat fisik, kesuburan kimiawi (peningkatan kadar N, P,
K, dan Mg tanah) dan peningkatan kehidupan biota tanah, sehingga
meningkatkan kualitas tanah.

3. Pemanfaatan pangkasan paitan sebagai pupuk hijau dan substitusi pupuk
anorganik. Tumbuhan paitan dapat menghasilkan biomass yang tinggi, yaitu
1,75 - 2,0 kg/m2/tahun (Cong, 2000). Menurut penelitian Purwani (2011),
paitan mengandung biomassa sekitar 5,6 — 8,1 t/ha/tahun dari dua kali
pangkasan.

4. Daun paitan kering mengandung N 3,50-4,00%, P 0,35-0,38%, K 3,50-4,10%,
Ca 0,59%, dan Mg 0,27%. Pupuk hijau dari paitan juga dapat mensubstitusi
pupuk KCI (Hartatik, 2007).

Bahan organik yang dapat digunakan sebagai sumber pupuk organik dapat
berasal dari limbah/hasil pertanian dan non pertanian (Darwis dan Rahman, 2013).
Hasil penelitian Simanihuruk (2010) menunjukkan bahwa 70% Paitan+30% Urea
pada tanah Ulitisol dapat menghasilkan N total tanah tertinggi sebesar 0,35%.

Kandungan C organik pada lahan padi gogo meningkat 39,47% pada media yang
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dipupuk dengan kompos paitan dan urea dengan perbandingan pupuk 90% : 10%
dibandingkan dengan yang hanya dipupuk dengan pupuk anorganik (100% Urea).
Hasil penelitian Resi (2010) juga menunjukkan bahwa pemberian kompos jerami
yang dicampur dengan paitan pada sawah intensifikasi dapat mengurangi
penggunaan pupuk buatan sebanyak 50 kg ha-1 (25% rekomendasi), dan 75 kg
ton ha'l KCI (hemat 100% rekomendasi) serta penggunaan pupuk P sementara
tidak perlu diberikan (hemat 100%).

Aplikasi pupuk hijau pada tanaman berumur 3 MST dilakukan dengan tujuan
agar senyawa yang terkandung dalam tumbuhan paitan, bersifat alelopati terhadap
tanaman tersebut ternetralisir sebagai pupuk hijau kesetiap bedengan berdasarkan
dosis yang sudah ditentukan (Kurniansyah 2010).

Percobaan dengan menggunakan tithonia telah banyak dilakukan antara lain
Gusmini (2003), dengan pemberian 30 ton ha™ tithonia segar yang digunakan
sebagai pupuk hijau menunjukkan hasil tertinggi jahe panen muda umur 6 bulan
yaitu 24 ton ha™', dibandingkan perlakuan tanpa pemberian tithonia yaitu 18 ton
ha™'. Rita (2002), juga membuktikan pengaruh pemberian tithonia sebagai pupuk
hijau mampu meningkatkan bobot buah segar dan mensubsitusi kebutuhan N dan
K mencapai 20% dari kebutuhan tanaman melon. Hasil percobaan yang dilakukan
Ermajuita (2007) menujukkan bahwa pemberian 25 ml/batang pupuk tithonia cair
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman jagung semi dengan produksi yaitu
2,27 kg/plot setara dengan 5,68 ton ha™

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan pemberian pupuk hijau
Titihonia diversifolia dosis 10 ton ha™ dapat meningkatkan hasil tanaman jagung

sebesar 9.2 ton ha™ ( Priyo. dkk. 2015).
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2.3 Pupuk Organik Cair (POC) Urin Sapi

Limbah perternakan dibedakan menjadi dua yaitu limbah padat dan cair.
Limbah padat (feses) dimanfaatkan menjadi pupuk kompos dan limbah dari
peternakan, seperti limbah cair urin sapi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair.
Menurut Hadisuwito (2002), pupuk kandang cair merupakan dekomposisi bahan-
bahan organik atau proses perombakan senyawa yang kompleks menjadi senyawa
yang sederhana dengan bantuan mikroorganisme.

Urin sapi mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai
pengatur tumbuh diantaranya IAA. Lebih lanjut dijelaskan bahwa urin sapi juga
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif tananaman. Karena
baunya yang khas, urin sapi juga dapat mencegah datangnya berbagai hama
tanaman, sehingga urin sapi juga dapat berfungsi sebagai pengendalian hama
tananman serangga. Menurut Lingga (1991) dalam Yuliarti (2009), jenis
kandungan hara pada urin sapi yaitu N = 1,00%, P = 0,50% dan K = 1,50%.
Sedangkan menurut Affandi (2008), urine sapi mengandung Nitrogen 1.00 %,
Posfor 0.50 %, Kalium 1.50 % dan air 92 %. Selain itu, urine sapi juga
mengandung zat perangsang tumbuhyang dapat digunakan sebagai pengatur
tumbuh diantaranya Indole Acetil Acid.

Urin sapi tidak dianjurkan digunakan secara langsung sebagai pupuk organik
cair karena kadar gas amonia yang terdapat dalam urine dapat membahayakan
tanaman, sehingga urin sapi sebaiknya didiamkan terlebih dahulu selama 2
minggu tanpa diolah atau lebih bagusnya diolah terlebih dahulu, cara pengolahan
yang sederhana. Selain itu, Affandi (2008) juga menyatakan bahwa sebaiknya

urine sapi difermentasikan terlebih dahulu.
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Urin sapi mengandung zat perangsang tumbuh yang dapat digunakan sebagai
pengatur tumbuh diantaranya Indole aceti acid (IAA). Lebih lanjut dijelaskan
bahwa urin sapi juga memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan
vegetatif tananaman, karena baunya yang khas, urin sapi juga dapat mencegah
datangnya berbagai hama tanaman, sehingga urin sapi juga dapat berfungsi
sebagai pengendalian hama tananman serangga (Susilorini dkk, 2008).

Pemupukan dengan menggunakan urin sapi yang telah difermentasi dapat
meningkatkan produksi tanaman sayuran. Urin sapi mengandung unsur N, P, K
dan Ca yang cukup tinggi dan dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap
serangan penyakit (Phrimantoro, 2002).

Dari analisis laboratorium terhadap sifat urin sapi sebelum dan sesudah
fermentasi terdapat perbedaan, sebelum fermentasi pH (7,2), N (1,1%), P (0,5%),
K (1,5%), Ca (1,1%) warna kuning, dan bau menyengat, sesudah fermentasi pH
(8,7), N (2,7%), P (2,4%) K (3,8%), Ca (5,8%) warna hitam dan bau berkurang

(Affandi, 2008).

2.4 Hama dan Penyakit Jagung Manis (Zea mays saccharata L.)

2.4.1 Penyakit Bulai (Peronosclerospora maydis)

Kendala dalam budidaya jagung yang menyebabkan rendahnya
produktivitas jagung antara lain adalah serangan hama dan penyakit serta teknik
budidaya yang kurang baik. Hama yang sering dijumpai pada pertanaman jagung
adalah penggerek tongkol jagung dan penyakit bulai (Peronosclerospora
maydis).

Penyakit bulai merupakan penyakit utama budidaya jagung. Penyakit ini

menyerang tanaman jagung khususnya varietas rentan hama penyakit serta saat
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umur tanaman jagung masih muda (antara 1-2 minggu setelah tanam). Kehilangan
hasil produksi akibat penularan penyakit bulai dapat mencapai 100%. Gejala yang
muncul akibat serangan penyakit bulai adalah tanaman akan terhambat
pertumbuhannya, termasuk pembentukan tongkol, bahkan sama sekali tongkol
jagung tidak terbentuk. Selanjutnya daun-daun menggulung dan terpuntir, bunga
jantan berubah menjadi massa daun yang berlebihan dan daun mengalami sobek-
sobek (Wakman dan Hasanuddin 2003).

Kerugian tanaman jagung akibat serangan Peronosclerospora maydis sangat
bervariasi pada berbagai lokasi penanaman dapat menyebabkan kehilangan hasil

mencapai 90% (Pakki dkk., 2005 dalam Sudarma dkk., 2012).

Gambar 3. Jagung yang terserang penyakit bulai (Peronosclerospora maydis)
Sumber : Wakman dan Hasanuddin, 2003.

Jamur ini bersifat parasit obligat, artinya bertahan hidup dan berkembang
hanya pada tanaman hidup. Faktor penyebab besarnya kerusakan antara lain
disebabkan karena faktor iklim dan teknik bercocok tanaman.

Faktor iklim seperti kelembaban dan suhu udara sangat mempengaruhi
perkembangan Peronosclerospora maydis terutama pada kelembaban di atas 80%

dan suhu 28- 30 °C serta adanya embun.
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2.4.2 Ulat Penggerek Tongkol (Helicoverpa armigera)

Penggerek tongkol (Helicoverpa armigera) merupakan hama penting
setelah hama penggerek batang. Penggerek tongkol ini dapat menyerang tanaman
muda terutama pada malai yang dapat mengakibatkan tidak terbentuknya bunga
jantan, sehingga hasil tongkol jagung menjadi berkurang (Setiawan, 2003).

Gejala serangan ulat penggerek tongkol dimulai pada saat pembentukan
kuncup bunga, bunga dan buah muda. Larva masuk ke dalam buah muda,
memakan biji-biji jagung, karena larva hidup di dalam buah, biasanya serangan
serangga ini sulit diketahui dan sulit dikendalikan dengan insektisida
(Sarwono,dkk, 2001).

Imago betina Helicoverpa armigera meletakkan telur pada rambut jagung.
Produksi telur imago betina adalah 730 butir. Telur menetas dalam tiga hari
setelah diletakkan. Larva spesies ini terdiri dari lima sampai tujuh instar. Imago
betina akan meletakkan telur pada rambut tongkol jagung. Sesaat setelah menetas
larva akan menginvasi masuk kedalam tongkol akan memakan biji yang sedang
mengalami perkembangan. Infestasi serangga ini akan menurunkan kualitas dan
kuantitas tongkol jagung (Susmawati, 2014).

Helicoverpa armigera mempunyai fekunditas yang cukup tinggi, karena
dalam setahun menghasilkan lebih dari dua generasi sehingga memungkinkan
jumlah tanaman yang dirusak cukup banyak. Pada fase larva, ukurannya relatif
besar dan perkembangannya cukup cepat (Ambarningrum dkk, 2007). Larva
instar tiga hingga enam kali lebih banyak menyerang bagian-bagian produksi

tanaman seperti bunga dan buah (Indrayani, 2011).
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Gambar 4. Tanaman jagung terserang penggerek tongkol (Helicoverpa. Armigera)
Sumber : (Sarwono,dkk, 2001).

Ambang kendali ulat pengerek tongkol jagung Helicoverpa. armigera
yaitu apabila terdapat 2 ekor per rumpun pada umur 45 hari setelah tanam atau
intensitas serangan mencapai lebih dari 2%. Biasanya serangan ulat ini sulit
dikendalikan dengan insektisida. Serangan pada tongkol muda dapat
mengakibatkan kerusakan yang berat, sedangkan pada tongkol yang sudah agak
tua hanya akan mengakibatkan kerusakan pada biji-biji di ujung tongkol (Suharto,

2007).
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III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

1.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Medan Area yang berlokasi di jalan Kolam No.l Medan Estate, Kecamatan Percut
Sei Tuan dengan ketinggian 22 meter di atas permukaan laut ( dpl ) , topografi
datar dan jenis tanah alluvial. Penelitian dilaksanakan mulai April sampai Juli

2018.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan — bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari benih jagung
varietas Bonanza, pupuk kandang sapi, Pupuk Hantu, tumbuhan paitan, Urin Sapi,
EM4, gula merah.

Alat — alat yang digunakan adalah cangkul, gembor, meteran, ember,
drum/tong, papan label plot, timbangan, knapsack sprayer, alat tulis dan alat-alat

yang diperlukan.

3.3. Metode Penelitian
3.3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial, dengan dua faktor perlakuan yaitu :
Faktor I : Berbagai Waktu Aplikasi Pupuk Hijau Tumbuhan Paitan (P)
yang terdiri dari 4 taraf, dengan dosis hijauan yang digunakan adalah 10

ton ha™, yaitu :
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Py = Tanpa Pupuk Paitan (Pupuk Kandang Sapi) dosis anjuran 4 ml/cc

P, = 1 Minggu Sebelum Tanam
P, = 3 Minggu Sebelum Tanam
Ps = 3 Minggu Setelah Tanam

Faktor II : Berbagai konsentrasi Pupuk Organik Cair Urin Sapi dengan notasi (U)

yang terdiri dari 4 taraf, yaitu :

Uy = Tanpa POC (Pupuk Hantu)
U; = 20 ml/liter POC
U, = 40 ml/liter POC
Uz = 60 ml/liter POC

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan, yaitu:

PoUy P,Uy P,Uy Ps;Uy
PoU, P,U, P,U, PsU;
PoU, P,U, P,U, Ps;U,
PoUs P,U; P,Us P;Us

Dengan perhitungan jumlah ulangan sebagai berikut :
(tc-1) (r-1) > 15
(16-1) (r-1) > 15
15(r-1) > 15
15r-15>15
15r > 15+15

r>30/15
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Jumlah Ulangan = 2 ulangan

Jumlah Plot Penelitian =32 plot

Jumlah Tanaman Per Plot = 0 tanaman
Jumlah Tanaman Sampel Per Plot = 5 tanaman

Jarak Antar Plot Penelitian = 70 cm

Jarak Antar Ulangan = 150 cm

Ukuran Plot = 120 cm x120 cm

Jarak Tanam 40 cm x 40 cm

288 tanaman
160 tanaman

Jumlah Tanaman Seluruhnya
Jumlah Tanaman Sampel

3.4. Metode Analisa
Model linier yang diasumsikan untuk Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial adalah sebagai berikut :

Yijk = p+pi+aj + Bk + (ap)jk + sijk

Dimana :

Yijk = Hasil pengamatan pada kelompok ke-I yang mendapat perlakuan
berbagai dosis pupuk organik cair urin sapi taraf ke-J dan pupuk
organik tumbuhan paitan taraf ke-K.

v = Nilai tengah perlakuan

pi = Pengaruh kelompok ke-I

aj = Pengaruh berbagai dosis pupuk organik cair urin sapi taraf ke-J

Bk = Pengaruh berbagai dosis pupuk organik tumbuhan paitan taraf ke-
K

af)jk = Pengaruh kombinasi perlakuan berbagai dosis pupuk organik cair
urin sapi.
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3.5. Pelaksanaan Penelitian

3.5.1. Pembuatan Pupuk Organik Cair Urin Sapi

Urine sapi yang digunakan adalah urin sapi yang diperoleh dari peternakan
Sapi PTPN II JL.Sampali, Percut Sei Tuan. Urin sapi yang digunakan sapi
berumur 3 tahun sampai 5 tahun sebanyak 30 liter lalu dimasukkan kedalam tong
plastik. Pembuatan pupuk organik urin sapi tahap awal yang dilakukan adalah
pembuatan starter dengan 450 ml EM4, larutan gula merah 900 (gr) kemudian
diaduk sehingga gula merah melarut.

Starter kemudian dimasukkan sedikit demi sedikit sambil diaduk sampai
tercampur sempurna, tutup tong agar fermentasi berjalan dengan baik yang
difermentasikan selama 14 hari.

Pada proses fermentasi dilakukan pengadukan 3 hari sekali, yang bertujuan

untuk membuang gas yang berada pada ember. Proses fermentasi berakhir
ditandai dengan tidak adanya bau yang menyengat pada urin sapi dan warna urin

berubah menjadi coklat kehitaman.

3.5.2. Pembuatan Pupuk Hijau Paitan

Untuk mengolah tumbuhan paitan menjadi pupuk hijau, bahan yang
dibutuhkan adalah tumbuhan paitan sebanyak 40 kg. Kemudian tumbuhan paitan
tersebut di cacah sampai pada bagian yang terkecil dan halus dengan tujuan agar
mempercepat proses dekomposisi. Setelah tumbuhan paitan di cacah menjadi
bagian kecil dan sudah halus, maka aplikasi hasil cacahan tumbuhan paitan yang
sudah menjadi bagian yang kecil dan halus + 0,5 cm? dapat diaplikasikan sesuai

waktu aplikasi.
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3.5.3. Pengolahan Lahan dan Pembuatan Bedengan

Lahan dibersihkan dari gulma, rumput, pohon yang tidak diperlukan. Tanah
dicangkul dengan kedalaman 30 cm sambil membalikkan tanah. Pengolahan tanah
sambil membuat bedengan dengan panjang 120 cm dan lebar 120 cm dan jarak
antar bedengan 70 cm. Di atas bedengan pertanaman dibuat lubang tanam dengan

jarak 40 cm x 40 cm.

3.5.4. Penanaman

Penanaman benih jagung dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan
sistem tugal secara barisan,dengan kedalaman tugalan 2-5 cm. Dan pada setiap
lubang di isi dengan 2 benih jagung manis kemudian ditutup dengan tanah. Jarak
tanam yang dilakukan adalah 40cm x 40cm. Jika kedua tanaman tumbuh maka

salah satu akan dipertahankan hingga produksi .

3.5.5. Pengaplikasian Pupuk Hijau Paitan

Pupuk hijau tumbuhan paitan diaplikasikan dosis 10 Ton ha’l, sesuai
dengan waktu aplikasi. Pada (P;) sebelum tanam yaitu 1 minggu sebelum tanam
dan pada (P,) 3 minggu sebelum tanam aplikasi dilakukan dengan cara
memasukkan pupuk hijau ke lubang tanam dengan kedalaman 10 x 10 cm yang
kemudian aplikasi dengan top soil setinggi 2-3 cm. Pada aplikasii (P3) pupuk hijau
pada umur 3 minggu setelah tanam diaplikasikan pada piringan tanaman jagung

manis.
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3.5.6. Pengaplikasian Pupuk Organik Cair (POC) Urin Sapi

Aplikasi pupuk organik cair urin sapi dapat digunakan pada tanaman
jagung yang telah berumur 2 minggu setelah tanam (MST) sampai 7 minggu
setelah tanam (MST) dengan interval 1 minggu sekali dengan cara
menyemprotkan langsung ke bagian daun menggunakan knapsack sprayer.

Penyemprotan dilakukan pagi hari pukul 08:00 - .09.30 WIB.

3.6 Pemeliharaan Tanaman
3.6.1. Penyiraman

Penyiraman dilakukan secara rutin pada pagi hari pukul 07.00 — 09.00
WIB. dan sore hari pukul 16.00 — 18.00 WIB. Penyiraman disesuaikan dengan

kondisi lapangan, jika hujan turun maka tidak perlu lagi dilakukan penyiraman.

3.6.2. Penyisipan Benih Yang Mati

Jika benih tidak tumbuh maka dilakukan penyisipan/penggantian tanaman.
Tanaman sisipan berasal dari bibit dengan umur yang sama yang telah disiapkan
di polibeg penyisipan. Penyisipan dilakukan sampai dengan umur 2 minggu

setelah tanam.

3.6.3. Penyiangan dan Pembumbunan Tanaman Jagung Manis

Setelah tanaman berumur 2 MST, rumput-rumput liar yang tumbuh
disekitar tanaman dibersihkan dengan cara dicabut menggunakan tangan maupun
dengan cangkul kecil bersamaan dengan melakukan pembumbunan.dan

selanjutnya akan dilaksanakan setiap seminggu sekali agar tanaman tetap terawat.
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3.6.4. Pengendalian OPT

Pengendalian organisme pengganggu tanaman dilakukan dengan cara
manual dan menggunakan pestisida nabati yang diolah dari daun lamtoro sehingga
efektif untuk mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman jagung. Fokus
pengamatan pada pengendalian hama dan penyakit tanaman jagung manis ini
adalah penggerek tongkol (Helicoverpa armigera) dan penyakit bulai

(Peronoscleorospora maydis) dengan menghitung intensitas serangan.

3.6.5. Panen

Pemanenan dapat dilakukan saat ujung tongkol dari jagung manis tersebut
telah terisi penuh. Selain itu, warna biji jagung manis telah menguning, ketika
rambut jagung manis telah berwarna kecoklatan. Pemanenan dilakukan dengan
cara memutar tongkol berikut kelobotnya patahkan tangkai buah jagung setelah

pemanenan dilakukan pengamatan parameter produksi.

3.7. Parameter Pengamatan
3.7.1. Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur pada setiap tanaman sampel dengan cara
mengukur dari permukaan tanah (leher akar) sampai ujung daun tertinggi dengan
menggunakan patok standart. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai umur 2
minggu setelah tanam (MST) hingga 9 MST, dengan interval pengukuran 1

minggu sekali.
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3.7.2. Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun dihitung pada setiap tanaman sampel dengan cara menghitung
daun yang sudah membuka sempurna. Penghitungan jumlah daun dilakukan mulai
umur 2 minggu setelah tanam (MST) hingga 9 MST, dengan interval

penghitungan 1 minggu sekali.

3.7.3. Jumlah Tongkol
Pengamatan jumlah tongkol dilakukan dengan cara menghitung jumlah
tongkol pada setiap sampel setelah panen. Pengamatan dilakukan pada masing-

masing tanaman dalam satu plot.

3.7.4. Panjang Tongkol (cm)

Panjang tongkol diukur setelah jagung dipanen dan dikupas kelobotnya
mulai dari pangkal tongkol hingga ujung tongkol, mengukur panjang tongkol
tidak mengikuti bentuk jagung tetapi lurus dan mengukur dengan cara meletakkan

meteran terlebih dahulu kemudian dan letakkan jagung diatas meteran.

3.7.5. Produksi Tanaman Sampel per Plot (g)

Produksi tanaman sampel per plot dihitung dengan cara menimbang buah
menggunakan timbangan. Untuk produksi tanaman sampel per plot pemanenan
dapat dilakukan ketika ujung tongkol dari jagung manis tersebut telah terisi
penuh. Selain itu, warna biji jagung manis telah menguning, ketika rambut jagung
manis telah berwarna kecoklatan. Setelah jagung dipanen, kemudian buang
kelobotnya per tanaman sampel lalu timbang dengan menggunakan timbangan

manual sehingga didapat produksi tanaman sampel per plot (g).
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3.7.6. Produksi Ton ha™

Produksi tanaman ton ha™ dihitung pada setiap tanaman per plot dengan
cara menimbang buah. Proses penimbangan berat tongkol dilakukan pada saat
jagung sudah dipanen dengan cara menimbang tongkol jagung yang sudah

dikupas kulit/kelobotnya secara keseluruhan dalam satu plot.

3.7.7. Produksi Bersih (Tanpa Klobot) Ton ha™
Setelah jagung dipanen, kemudian buang kelobotnya lalu timbang dengan

menggunakan timbangan manual sehingga didapat produksi besih.

3.8 Persentase dan Intensitas Serangan OPT
3.8.1. Penggerek Tongkol Jagung (Helicoverpa armigera)

Pengamatan persentase serangan penggerek tongkol jagung (Helicoverpa
armigera) dimulai pada saat setelah tanaman jagung manis berumur 45-55 hari
dimana munculnya hama penggerek tongkol juga diikuti dengan munculnya
rambut tongkol. Pengamatan dilakukan pada pagi hari dimana tanaman yang
diamati merupakan perwakilan dari setiap bedengan yang merupakan sampel.

Presentasi serangan dihitung pada 6 MST sampai panen dengan mengamati
tanaman yang terserang Penggerek Tongkol Jagung (Helicoverpa armigera).

Selanjutnya untuk menghitung persentase serangan dengan rumus :

P= % x 100% (Direktorat Perlindungan Tanaman, 1992).

P = Persentase serangan (%)
a = Jumlah tanaman yang terserang

b = Jumlah tanaman yang diamati.
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3.8.2. Penyakit Bulai (Peronosclerospora maydis).
3.8.2.1. Persentase Serangan Penyakit Bulai (Peronosclerospora maydis).
Pengamatan persentase serangan penyakit bulai dimulai pada saat 1 MST
sampai tanaman panen. Pengamatan dilakukan dengan interval 1 minggu sekali
pada pagi hari dimana tanaman yang diamati merupakan perwakilan dari setiap
bedengan. Setiap perwakilan bedengan yang diambil adalah tanaman sampel.
Presentasi serangan dihitung pada saat tanam sampai dengan 3 MST.
dengan mengamati tanaman yang terserang patogen Bulai (Peronosclerospora
maydis).
Selanjutnya untuk menghitung persentase serangan dengan rumus :

P =— x100% (Direktorat Perlindungan Tanaman, 1992).

a
b
P = Persentase serangan (%)

a = Jumlah tanaman yang terserang

b = Jumlah tanaman yang diamati.

3.8.2.2. Intensitas Serangan Penyakit Bulai (Peronosclerospora maydis).
Intensitas serangan dihitung pada saat tanaman memperlihatkan gejala
serangan penyakit bulai dimulai dari 1 MST sampai fase generativ dengan interval
I minggu sekali, dengan mengamati tanaman yang terserang patogen Bulai
(Peronosclerospora maydis).

Selanjutnya untuk menghitung intensitas kerusakan dengan rumus (Hayati
2005). :
__ 2X(nixvi)x
I= = X 100 %

I = intensitas serangan

Ni = banyaknya tanaman, bagian tanaman yang terserang pada skor ke 1
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Vi = nilai skor ke |
N = banyaknya tanaman bagian tanaman sampel yang diamati.

Z = skor tertinggi

3.9 Efektivitas Aplikasi Perlakuan Terhadap Semua Parameter
Efektivitas aplikasi perlakuan terhadap semua parameter dilakukan dengan
mengikuti rumus sebagai berikut:

a. Efektivitas Tinggi Tanaman

DTT — DK
T=———

x 100 9
DK %
b. Efektivitas Jumlah Daun Tanaman

gp =22~ PR 00 %
T °

c. Efektivitas Jumlah Tongkol

gr =LK 100 %
=2k ’

d. Efektivitas Panjang Tongkol

DPT — DK
— X

1
DK 00

EP] =

Keterangan:

ETT : Efektivitas Tinggi Tanaman
EJD : Efektvitas Jumlah Daun
EJT : Efektivitas Jumlah Tongkol
EPJ  : Efektivitas Panjang Tongkol
DK : Data Kontrol

DTT : Data Tinggi Tanaman

DJD : Data Jumlah Daun
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Lampiran 1. Deskripsi Jagung Manis Varietas Bonanza

Deskripsi Keterangan
Asal : East West Seed Thailand
Silsilah :G-126(F)xG-133 (M)
Golongan varietas : hibrida silang tunggal
Bentuk tanaman : tegak

Tinggi tanaman :220-250 cm

Kekuatan akar pada tanaman dewasa : kuat

Ketahanan terhadap kerebahan : Tahan

Bentuk penampang batang : bulat

Diameter batang :2,0-3,0cm

Warna batang : hijau

Ruas pembuahan : 5—6ruas

Bentuk daun : panjang agak tegak
Ukuran daun : panjang 85,0 — 95,0 cm, lebar 8,5 — 10,0 cm
Tepi daun : rata

Bentuk ujung daun : lancip

Warna daun : hijau tua

Permukaan daun : berbulu

Bentuk malai (tassel) : tegak bersusun

Warna malai (anther) : putih bening

Warna rambut : hijau muda

Umur mulai keluar bunga betina

: 55 — 60 hari setelah tanam

Umur panen : 82 — 84 hari setelah tanam
Bentuk tongkol : silindris

Ukuran tongkol : panjang 20 ,0 — 22,0 cm, diameter 5,3 — 5,5 cm
Berat per tongkol dengan kelobot :467-495¢g

Berat per tongkol tanpa kelobot :300-325¢

Jumlah tongkol per tanaman : 1 —2 tongkol

Tinggi tongkol dari permukaan tanah :80—-115cm

Warna kelobot : hijau

Baris biji : rapat

Warna biji : kuning

Tekstur biji : halus

Rasa biji : manis

Kadar gula : 13 — 150 brix

Jumlah baris biji : 16 — 18 baris

Berat 1.000 biji :175-200¢g

Daya simpan tongkol dengan kelobot pada suhu kamar (siang 29 — 31°C, malam 25 — 27°C)
: 3 — 4 hari setelah panen

: 33,0 — 34,5 ton/ha

:53.000 tanaman (2 benihperlubang)

Hasil tongkol dengan kelobot
Jumlah populasi per hektar

Kebutuhan benih per hektar :9,4-10,6 g

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan altitude 900 —
1.200 m dpl

Pengusul : PT. East West Seed Indonesia

Peneliti : Jim Lothlop (East West Seed Thailand), Tukiman Misidi dan Abdul

Kohar (PT. East West Seed Indonesia)

Sumber: Keputusan Menteri Pertanian,
MENTERI PERTANIAN : ANTON APRIANTONO
Nomor : 2071/Kpts/SR.120/5/2009
Tanggal : 7 Mei 2009
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Lampiran 2. Denah Tanaman Dalam Plot

120 cm R
A
20 cm
— @ —
40 cm 20 cm
120 cm
40 cm
. e .
20 cm 40 cm T
Keterangan :
" : Tanaman Sampel
= @

= Lebar plot

= Panjang plot

= Jarak antar tanamann

» Jarak antar tanaman dari ujung plot
= Jarak antar ulangan

= Jarak antar plot
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Lampiran 3. Denah Tanaman Dalam Plot

Ulangan I
P,U, P,U;
P,U, PoUy
P,U; PyUs
P;U, P,U;
P;U; P;U
PoU, P,U,
P,U, PyU;
P,U; P;U;
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Ulangan 11
P,U; PU,
PoUs P,Us
P;U; P;U,
PiUs P;U,
P,U; PyUy
P,U, PyU,
P,U, P;U;
PoU; P,U,
8




Lampiran 4. Jadwal Kegiatan Penelitian

April Mei Juni Juli

Jenis Kegiatan Minggu Minggu Minggu Minggu

1213|4123 [4(1|2|3|4]1|2|3|4

Pembuatan POC Urin
Sapi

persiapan lahan -

Aplikasi pupuk hijau
tumbuhan Paitan
Penanaman benih

jagung manis

Aplikasi POC Urin
Sapi

Penyiraman

Penyisipan benih mati

Penyiangan

Pengendalian OPT
Penyakit bulai
(Peronoscleorospora
spp)

Penggerek tongkol
(Helicoverpa
amigera)
Pengamatan tinggi
tanaman dan jumlah
daun

Panen

Pengamatan jumlah
tongkol, panjang
tongkol, produksi
tanaman sampel/plot
(g), produksi ton/ha
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Lampiran 5. Tinggi tanaman pada umur 2 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
PoUy 18,40 19,60 38,00 19,00
PoU; 20,00 20,90 40,90 20,45
PoU, 16,50 18,60 35,10 17,55
PoUs 16,40 21,40 37,80 18,90
P,Up 20,50 18,80 39,30 19,65
P, U, 17,00 16,80 33,80 16,90
P,U, 20,40 21,40 41,80 20,90
P,U; 14,50 19,20 33,70 16,85
P,Uy 15,90 19,10 35,00 17,50
P,U, 14,30 18,40 32,70 16,35
P,U, 17,20 19,50 36,70 18,35
P,Us 19,30 19,80 39,10 19,55
PsU, 16,70 18,70 35,40 17,70
P;U; 18,40 19,50 37,90 18,95
P;U, 16,30 18,20 34,50 17,25
P;Us; 20,10 20,90 41,00 20,50
Total 281,90 310,80 592,70 -

Rataan 17,62 19,42 - 18,52
Lampiran 6. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 2 MST (cm)
P/U Po P, P, P; Total U Rataan U
Uo 38,00 39,30 35,00 35,40 147,70 36,93
U, 40,90 33,80 32,70 37,90 145,30 36,33
U, 35,10 41,80 36,70 34,50 148,10 37,03
Us; 37,80 33,70 39,10 41,00 151,60 37,90
Total P 151,80 148,60 143,50 148,80 592,70 -
Rataan P 37,95 37,15 35,88 37,20 - 37,04
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Lampiran 7. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur 2 MST

SK DB JK KT Fhit. Fos F o
NT 1 10977,92
Kelompok 1 26,10 26,10 7,85 * 4,54 8,068
Perlakuan
P 3 4,45 1,48 0,45 "™ 3,29 5,42
U 3 2,53 0,84 0,14 " 3,29 5,42
PxU 9 54,28 6,03 1,81" 2,59 3,89
Galat 15 49,87 3,32
Total 32 11089,03
KK =4,92 %
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
Lampiran 8. Tinggi tanaman pada umur 3 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan I Total Rataan
PyUq 30,70 31,60 62,30 31,15
PoU; 44,44 31,60 76,04 38,02
PoU, 37,00 29,80 66,80 33,40
PoUs 31,40 32,60 64,00 32,00
P,Uy 39,20 30,40 69,60 34,80
PU; 34,40 29,40 63,80 31,90
P,U, 32,20 29,40 61,60 30,80
PU; 30,20 27,50 57,70 28,85
P,Uj 34,00 30,20 64,20 32,10
P,U; 27,90 28,50 56,40 28,20
P,U, 32,90 31,70 64,60 32,30
P,U; 34,60 29,40 64,00 32,00
P;Uj 36,50 30,60 67,10 33,55
P;U,; 34,60 31,40 66,00 33,00
P;U, 35,40 31,20 66,60 33,30
P;U; 31,10 39,80 70,90 35,45
Total 546,54 495,10 1041,64 -

Rataan 34,16 30,94 - 32,55
11
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Lampiran 9. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 3 MST

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 62,30 69,60 64,20 67,10 263,20 65,80
U, 76,04 63,80 56,40 66,00 262,24 65,56
U, 66,80 61,60 64,60 66,60 259,60 64,90
Us 64,00 57,70 64,00 70,90 256,60 64,15
Total P 269,14 252,7 249,20 270,60 1041,64 -
Rataan P 67,29 63,18 62,30 67,65 - 65,10
Lampiran 10. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur 3 MST (cm)
SK DB JK KT Fhit. Fos Fop
NT 1 33906,68
Kelompok 1 82,69 82,69 4,79 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 45,64 15,21 0,88 " 3,29 5,42
U 3 3,29 1,09 0,08" 3,29 5,42
PxU 9 120,68 13,41 0,78 " 2,59 3,89
Galat 15 259,09 17,27
Total 32 3433539
KK = 6,38 %
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
12
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Lampiran 11. Tinggi tanaman pada umur 4 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan T Total Rataan
PoUy 59,80 62,80 122,60 61,30
PoU; 78,60 78,20 156,80 78,40
PoU, 74,00 74,80 148,80 74,40
PoUs 59,20 77,20 136,40 68,20
P,Uy 80,20 77,80 158,00 79,00
P,U; 71,80 75,00 146,80 73,40
P,U, 58,60 74,00 132,60 66,30
PU; 59,60 59,40 119,00 59,50
P,Uy 65,80 72,20 138,00 69,00
P,U; 52,00 79,20 131,20 65,60
P,U, 61,80 82,80 144,60 72,30
P,U; 61,40 68,00 129,40 64,70
P;Uj 65,60 70,60 136,20 68,10
P;U; 65,40 71,60 137,00 68,50
P;U, 78,20 75,00 153,20 76,60
P;U; 77,80 82,60 160,40 80,20
Total 1069,80 1181,20 2251,00 -

Rataan 66,86 73,83 - 70,34

Lampiran 12. Tabel dwikasta tinggi tanaman 4 MST

P/U P() P1 P2 P3 Total U Rataan U

Uy 122,60 158,00 138,00 136,20 554,80 138,70

U, 156,80 146,80 131,20 137,00 571,80 142,95

U, 148,80 132,60 144,60 153,20 579,20 144,80

Us 136,40 119,00 129,40 160,40 545,20 136,30

Total P 564,60 556,40 543,20 586,80 2.251,00 -

Rataan P 141,15 139,10 135,80 146,70 - 140,69
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Lampiran 13. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur 4 MST

SK DB JK KT FHIT F.05 F.01
NT 1 158.343,78
Kelompok 1 387,81 387,81 5,97 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 125,54 41,85 0,64 " 3,29 5,42
U 3 90,46 30,15 0,28 " 3,29 5,42

PxU 9 965,31 107,26 1,65 2,59 3,89

Galat 15 974,54 64,97

Total 32 160.499,64

KK =0,06 %

Keterangan

tn : tidak nyata

* :nyata

** . sangat nyata

Lempiran 14. Tinggi tanaman pada umur 5 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan I Total Rataan
PoUy 119,20 103,20 222,40 111,20
PoU; 118,20 123,00 241,20 120,60
PoU, 109,00 111,20 220,20 110,10
PoU; 125,40 148,20 273,60 136,80
P,Uj 121,80 119,40 241,20 120,60
P,U; 103,40 116,00 219,40 109,70
P,U, 117,30 110,60 227,90 113,95
P,U; 112,00 94,80 206,80 103,40
P,Uj 101,40 108,00 209,40 104,70
P,U; 103,40 102,00 205,40 102,70
P,U, 119,90 123,80 243,70 121,85
P,U; 121,00 104,00 225,00 112,50
PsUj 117,20 104,80 222,00 111,00
P;U; 120,40 115,80 236,20 118,10
P;U, 108,60 106,40 215,00 107,50
P;U; 121,00 125,40 246,40 123,20
Total 1.839,20 1.816,60 3.655,80 -

Rataan 114,95 113,54 - 114,24
14
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Lampiran 15. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 5 MST

P/U P, P, P, P4 Total U Ra{?"‘“
Uy 222,40 241,20 209,40 222,00 895,00 223,75
U, 241,20 219,40 205,40 236,20 902,20 225,55
U, 220,20 227,90 243,70 215,00 906,80 226,70
Us 273,60 206,80 225,00 246,40 951,80 237,95
Total P 957,40 895,30 883,50 919,60 3.655,80 -
Rataan P 239,35 223,83 220,88 229,90 - 228,49
Lampiran 16. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur 5 MST
SK DB JK KT Fhit, F o5 Foi
NT 1 417.652,30
Kelompok 1 15,96 15,96 0,26 " 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 399,36 133,12 2,19" 3,29 5,42
U 3 247,61 82,54 0,43" 3,29 5,42
PxU 9 1.734,36 192,71 3,17 * 2,59 3,89
Galat 15 912,95 60,86
Total 32 420.962,54
KK=3,41%
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
15
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Lampiran 17. Tinggi tanaman pada umur 6 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan I Total Rataan
PoUp 136,60 131,20 267,80 133,90
PoU; 150,40 149,80 300,20 150,10
PyU, 144,60 132,00 276,60 138,30
PoUs 131,00 142,60 273,60 136,80
P,Up 179,00 147,40 326,40 163,20
P,U, 139,40 145,80 285,20 142,60
P,U, 137,20 151,80 289,00 144,50
P,Us 128,00 129,00 257,00 128,50
P,Uy 137,80 125,60 263,40 131,70
P,U, 123,20 142,20 265,40 132,70
P,U, 149,80 149,80 299,60 149,80
P,Us 141,60 157,20 298,80 149,40
PsU, 143,60 136,20 279,80 139,90
PsU, 144,00 145,40 289,40 144,70
P;U, 129,40 140,60 270,00 135,00
P;Us 181,40 154,40 335,80 167,90
Total 2.297,00 2.281,00 4.578,00 -

Rataan 143,56 142,56 - 143,06
Lampiran 18. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 6 MST

P/U Po P, P, P; Total U Rataan U

Uo 267,80 326,40 263,40 279,80  1.137,40 284,35

U, 300,20 285,20 265,40 289,40  1.140,20 285,05

U, 276,60 289,00 299,60 270,00  1.135,20 283,80

Us; 273,60 257,00 298,80 33580  1.165,20 291,30

Total P 1.118,20 1.157,60 1.127,20  1.175,00 4.578,00 -

Rataan P 279,55 289,40 281,80 293,75 - 286,13
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Lampiran 19. Data analisis ragam tinggi tanaman pada umur 6 MST

SK DB JK KT Fhit, F o5 Foi
NT 1 654.940,13
Kelompok 1 8,00 8,00 0,07 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 261,60 87,20 0,81 " 3,29 5,42
U 3 72,98 24,33 0,07 ™ 3,29 5,42
PxU 9 3.329,17 369,91 3,44 * 2,59 3,89
Galat 15 1.612,44 107,50
Total 32 660.224,32
KK = 3,62 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
Lampiran 20. Tinggi tanaman pada umur 7 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan m Total Rataan
PoUp 151,60 141,60 293,20 146,60
PoU, 153,20 162,60 315,80 157,90
PoU, 157,80 144,60 302,40 151,20
PoUs 145,60 154,00 299,60 149,80
P,Up 191,80 157,80 349,60 174,80
P,U, 153,40 155,20 308,60 154,30
P,U, 149,80 164,60 314,40 157,20
P,Us 149,80 138,60 288,40 144,20
P,U, 151,40 139,40 290,80 145,40
P,U, 140,60 155,80 296,40 148,20
P,U, 161,60 162,60 324,20 162,10
P,Us 143,40 166,20 309,60 154,80
P;U, 158,80 146,60 305,40 152,70
P;U, 157,60 155,80 313,40 156,70
P;U, 143,40 149,80 293,20 146,60
P;Us 194,20 176,40 370,60 185,30
Total 2.504,00 2.471,60 4.975,60 -

Rataan 156,50 154,48 - 155,49
17
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Lampiran 21. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 7 MST

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 293,20 349,60 290,80 305,40 1.239,00 309,75
U, 315,80 308,60 296,40 313,40 1.23420 308,55
U, 302,40 314,40 324,20 293,20  1.234,20 308,55
Us 299,60 288,40 309,60 370,60  1.268,20 317,05
Total P 1.211,00 1.261,00 1.221,00  1.282,60 4.975,60 -
Rataan P 302,75 315,25 305,25 320,65 - 310,98

Lampiran 22. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur 7 MST

SK DB JK KT Fhit. Fos Fop
NT 1 773.643,61
Kelompok 1 32,80 32,80 0,30 " 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 424,61 141,54 1,30™ 3,29 5,42
U 3 100,33 33,44 0,10™ 3,29 5,42
PxU 9 3.107,73 345,30 3,16 * 2,59 3,89
Galat 15 1.638,52 109,23
Total 32 778.947,60
KK =3,36 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata

** : sangat nyata
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Lampiran 23. Tinggi tanaman pada umur 8§ MST (cm)

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
PoUp 156,90 154,60 311,50 155,75
PoU, 158,60 176,00 334,60 167,30
PoU, 162,80 163,10 325,90 162,95
PoU; 153,70 159,20 312,90 156,45
P,Uy 193,70 166,90 360,60 180,30
PyU, 160,20 163,60 323,80 161,90
P,U, 154,30 165,60 319,90 159,95
PyU; 153,70 153,30 307,00 153,50
P,Uy 158,20 125,60 283,80 141,90
P,U; 148,10 158,30 306,40 153,20
P,U, 165,50 180,80 346,30 173,15
P,Us 141,60 170,90 312,50 156,25
Ps;U, 166,90 160,20 327,10 163,55
P3U;, 166,60 167,60 334,20 167,10
Ps;U, 154,70 159,60 314,30 157,15
P;U3 197,90 185,90 383,80 191,90
Total 2.593,40 2.611,20 5.204,60 -

Rataan 162,09 163,20 - 162,64

Lampiran 24. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 8 MST

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U

Uy 311,50 360,60 283,80 327,10  1.283,00 320,75

U, 334,60 323,80 306,40 334,20  1.299,00 324,75

U, 325,90 319,90 346,30 314,30  1.306,40 326,60

Us 312,90 307,00 312,50 383,80  1.316,20 329,05

Total P 1.284,90 1.311,30 1.249,00 1.359,40 5.204,60 -

Rataan P 321,23 327,83 312,25 339,85 - 325,29

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Lampiran 25. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur § MST

SK DB JK KT Fhit. F o5 F o

NT 1 846.495,66

Kelompok 1 9,90 9,90 0,08 ™ 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 809,97 269,99 2,22" 3,29 5,42
U 3 73,51 24,50 0,07 " 3,29 5,42
PxU 9 3.293,23 365,91 3,01 * 2,59 3,89
Galat 15 1.824,76 121,65
Total 32 852.507,04
KK =3,39%
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
Lampiran 26. Tinggi tanaman pada umur 9 MST (cm)

Perlakuan I Ulangan 0 Total Rataan
PoUp 162,20 167,60 329,80 164,90
PoU, 164,00 189,40 353,40 176,70
PoU, 167,80 181,60 349,40 174,70
PoUs 161,80 164,40 326,20 163,10
P, Uy 195,60 176,00 371,60 185,80
P,U, 167,00 172,00 339,00 169,50
P,U, 158,80 166,60 325,40 162,70
P,U; 157,60 168,00 325,60 162,80
P,U, 165,00 139,40 304,40 152,20
P,U, 155,60 160,80 316,40 158,20
P,U, 169,40 199,00 368,40 184,20
P,Us 143,40 175,60 319,00 159,50
P5U, 175,00 173,80 348,80 174,40
P5U, 175,60 179,40 355,00 177,50
P;U, 166,00 169,40 335,40 167,70
P;Us 201,60 205,40 407,00 203,50
Total 2.686,40 2.788,40 5.474,80 -

Rataan 167,90 174,28 - 171,09
20
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Lampiran 27. Tabel dwikasta tinggi tanaman pada umur 9 MST

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
U 329,80 371,60 304,40 348,80  1.354,60 338,65
U, 353,40 339,00 316,40 355,00  1.363,80 340,95
U, 349,40 325,40 368,40 335,40 1.378,60 344,65
Us 326,20 325,60 319,00 407,00  1.377,80 344,45
Total P 1.358,80 1.361,60 1.308,20  1.446,20 5.474,80 -
Rataan P 339,70 340,40 327,05 361,55 - 342,18

Lampiran 28. Data sidik ragam tinggi tanaman pada umur 9 MST

SK DB JK KT Fit. F o5 Foi
NT 1 936.669,85
Kelompok 1 325,13 325,13 2,84 "™ 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 1.226,87 408,96 3,57 * 3,29 5,42
U 3 50,46 16,82 0,04 ™ 3,29 5,42
PxU 9 3.618,31 402,03 3,51 % 2,59 3,89
Galat 15 1.718,35 114,56
Total 32 943.608,96
KK =3,13 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata

** : sangat nyata
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Lampiran 29. Analisis Duncan rata-rata tinggi tanaman jagung manis setelah
aplikasi pupuk hijau Tithonia diversifolia dan POC urin sapi pada
umur 2 MST-8 MST

Rata -rata tinggi Tanaman jagung manis Pada Umur 2 MST-4 MST

Perlakuan 2 MST 3 MST 4 MST
Rataan Notasi Rataan Notasi Rataan Notasi
P Fos For Fos For Fos Foi
PO 37,95 a A 67,29 a A 141,15 a A
P1 37,15 a A 63,17 a A 139,10 a A
P2 35,90 a A 62,30 a A 135,80 a A
P3 37,20 a A 67,65 a A 146,70 a A
U
U0 36,925 a A 65,80 a A 138,70 a A
Ul 36,325 a A 65,56 a A 142,95 a A
U2 37,025 a A 64,90 a A 144,80 a A
U3 37,90 a A 64,15 a A 136,30 a A
PxU
POUO 19,00 a A 31,15 a A 61,30 a A
POU1 20,45 a A 38,02 a A 78,40 a A
POU2 17,55 a A 33,40 a A 74,40 a A
POU3 18,90 a A 32,00 a A 68,20 a A
P1UO 19,65 a A 34,80 a A 79,00 a A
P1U1 16,90 a A 31,90 a A 73,40 a A
P102 20,90 a A 30,80 a A 66,30 a A
P1U3 16,85 a A 28,85 a A 59,50 a A
P2U0O 17,50 a A 32,10 a A 69,00 a A
P2U1 16,35 a A 28,20 a A 65,60 a A
P2U2 18,35 a A 32,30 a A 72,30 a A
P2U3 19,55 a A 32,00 a A 64,70 a A
P3U0 17,70 a A 33,55 a A 68,10 a A
P3U1 18,95 a A 33,00 a A 68,50 a A
P30U2 17,25 a A 33,30 a A 76,60 a A
P3U3 20,50 a A 35,45 a A 80,20 a A
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Rata -rata tinggi Tanaman jagung manis Pada Umur 5 MST-7 MST

5 MST 6 MST 7 MST
Perlakuan - - ;
Rataan Notasi Rataan Notasi Rataan Notasi
P Fos Foi Fos For Fos For
PO 239,35 a A 279,55 a A 302,75 a A
P1 238,83 a A 289.4 a A 315,25 a A
P2 220,88 a A 281,8 a A 305,25 a A
P3 229,90 a A 293,75 a A 320,65 a A
U
Uuo 223,75 a A 284,35 a A 309,75 a A
Ul 225,55 a A 285,05 a A 308,55 a A
U2 226,70 a A 283.8 a A 308,55 a A
U3 237,95 a A 291,3 a A 317,05 a A
PxU
POUO 111,20 bed AB 133,90 cde C 146,60 c C
POU1 120,60 abc AB 150,10 abc ABC 157,90 bc BC
POU2 110,10 bcd AB 13830 cde BC 151,20 c BC
POU3 136,80 a A 136,80 cde C 149,80 c BC
P1UO 120,60 abc AB 163,20 ab AB 174,80 ab AB
P1U1 109,70 bced AB 142,60 cde ABC 154,30 c BC
P1U2 113,95 bed AB 14450 c¢de ABC 157,20 c BC
P1U3 103,40 d B 128,50 e C 144,20 c C
P2U0 104,70 cd B 131,70 de C 145,40 c C
P2U1 102,70 d B 132,70  cde C 148,20 c C
P2U2 121,85 ab AB 14980 bc ABC 162,10 bc ABC
P2U3 112,50 bed AB 14940 bed ABC 154,80 c BC
P3U0 111,00 bed AB 13990 cde ABC 152,70 c BC
P3U1 118,10 abc AB 144,70 cde ABC 156,70 c BC
P3U2 107,50 cd AB 135,00 cde C 146,60 c C
P3U3 123,20 ab AB 167,9 a A 185,3 a A
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Rata -rata tinggi Tanaman jagung manis Pada Umur

Perlakuan 8 MST-9 MST
8 MST 9 MST
Rataan Notasi Rataan Notasi
P Fos Fo1 F o5 Fo1

PO 321,23 a A 339,70 be BC

P1 327,83 a A 340,40 b B

P2 312,35 a A 327,05 c C

P3 339,85 a A 361,55 a A

U

U0 320,75 A A 338,65 a A

Ul 324,75 a A 340,95 a A

U2 326,60 a A 344,65 a A

u3 329,05 a A 344,45 a A
PxU
POUO 155,75 cde BC 164,90 cde BCD
POU1 167,30 bed ABC 176,70 c BCD
POU2 162,95 bed BC 174,70 bed BCD
POU3 156,45 cde BC 163,10 cde BCD
P1UO 180,30 ab AB 185,80 ab AB
P1U1 161,90 bed BC 169,50 cde BCD
P1U2 159,95 bed BC 162,70 cde BCD
P1U3 153,50 de BC 162,80 cde BCD
P2U0 141,90 d C 152,20 e D
P2U1 153,20 de BC 158,20 de CD
P2U2 173,15 abc AB 184,20 b ABC
P2U3 156,25 cde BC 159,50 cde BCD
P3U0 163,55 bed BC 174,40 bed BCD
P3U1 167,10 bed ABC 177,50 be ABCD
P3U2 157,15 cde BC 167,70 cde BCD
P3U3 191,90 a A 203,5 a A
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Lampiran 30. Jumlah daun pada umur 2 MST (helai)

Ul
Perlakuan | angan - Total Rataan
PoUy 4,60 5,00 9,60 4,80
PoU; 5,60 5,20 10,80 5,40
PoU, 4,40 4,60 9,00 4,50
PoUs; 4,60 5,20 9,80 4,90
P,U, 5,00 5,20 10,20 5,10
P,U; 4,80 5,00 9,80 4,90
P,U, 4,20 5,00 9,20 4,60
P,U; 4,40 5,00 9,40 4,70
P,Uy 4,40 5,60 10,00 5,00
P,U, 4,40 5,00 9,40 4,70
P,U, 4,60 5,60 10,20 5,10
P,U; 4,40 5,00 9,40 4,70
P;Uy 4,80 5,20 10,00 5,00
P;U, 4,80 5,20 10,00 5,00
P;U, 4,60 5,00 9,60 4,80
P;U; 5,60 5,40 11,00 5,50
Total 75,20 82,20 157,40 -
Rataan 4,70 5,14 - 492
Lampiran 31. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 2 MST
P/U P, P, P, P, Total U  Rataan U
U 9,60 10,20 10,00 10,00 39,80 9,95
U, 10,80 9,80 9,40 10,00 40,00 10,00
U, 9,00 9,20 10,20 9,60 38,00 9,50
U; 9,80 9,40 9,40 11,00 39,60 9,90
Total P 39,20 38,60 39,00 40,60 157,40 39,35
Rataan P 9,80 9,65 9,75 10,15 39,35 9,84
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Lampiran 32. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 2 MST

SK DB JK KT Fhit. F o5 F o
NT 1 774,21
Kelompok 1 1,53 1,53 8,38 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 0,28 0,09 0,52 ™ 3,29 5,42
U 3 0,31 0,10 0,58 ™ 3,29 5,42
PxU 9 1,61 0,18 0,98 2,59 3,89
Galat 15 2,74 0,18
Total 32 779,16
KK =4,34 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
Lampiran 33. Jumlah daun pada umur 3 MST (helai)
Perlakuan | Ulangan I Total Rataan
PoUp 9,00 10,20 19,20 9,60
PoU, 11,20 10,40 21,60 10,80
PoU, 9,80 10,20 20,00 10,00
PoUs 8,80 10,80 19,60 9,80
P1Up 10,80 11,00 21,80 10,90
P,U; 10,60 11,00 21,60 10,80
P,U, 9,00 10,40 19,40 9,70
P,Us 9,60 9,60 19,20 9,60
P,U, 10,20 10,60 20,80 10,40
P,U; 8,40 10,00 18,40 9,20
P,U, 9,00 11,20 20,20 10,10
P,U; 9,20 10,00 19,20 9,60
P;U, 10,40 10,40 20,80 10,40
P;U; 9,60 10,80 20,40 10,20
P;U, 10,80 10,40 21,20 10,60
P;U; 10,80 10,40 21,20 10,60
Total 157,20 167,40 324,60 -
Rataan 9,83 10,46 - 10,14
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Lampiran 34. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 3 MST

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 13,40 14,80 14,00 14,00 56,20 14,05
U, 14,80 14,20 12,40 13,60 55,00 13,75
U, 14,20 13,60 14,00 13,40 55,20 13,80
Us 13,20 12,60 12,60 15,40 53,80 13,45
Total P 55,60 55,20 53,00 56,40 220,20 55,05
Rataan P 13,90 13,80 13,25 14,10 55,05 13,76

Lampiran 35. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 3 MST

SK DB JK KT Fhit. Fos For
NT 1 1.515,25
Kelompok 1 7,03 7,03 8,57 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 0,79 0,26 0,32 " 3,29 5,42
U 3 0,36 0,12 0,26 " 3,29 5,42
PxU 9 4,13 0,46 0,56 " 2,59 3,89
Galat 15 12,30 0,82
Total 32 1.532,84
KK =6,58 %
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata

** . sangat nyata
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Lampiran 36. Jumlah daun pada umur 4 MST (helai)

Perlakuan " Ulangan - Total Rataan
PoUy 9,00 10,20 19,20 9,60
PoU, 11,20 10,40 21,60 10,80
PoU, 9,80 10,20 20,00 10,00
PoUs 8,80 10,80 19,60 9,80
PyUy 10,80 11,00 21,80 10,90
PU; 10,60 11,00 21,60 10,80
P,U, 9,00 10,40 19,40 9,70
PiU; 9,60 9,60 19,20 9,60
P,U, 10,20 10,60 20,80 10,40
P,U, 8,40 10,00 18,40 9,20
P,U, 9,00 11,20 20,20 10,10
P,U; 9,20 10,00 19,20 9,60
P;Uj 10,40 10,40 20,80 10,40
Ps3U, 9,60 10,80 20,40 10,20
Ps;U, 10,80 10,40 21,20 10,60
P;U; 10,80 10,40 21,20 10,60
Total 157,20 167,40 324,60 -

Rataan 9,83 10,46 - 10,14

Lampiran 37. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 4 MST

P/U Po P, P, P; Total U Rataan U
Uy 19,20 21,80 20,80 20,80 82,60 20,65
U, 21,60 21,60 18,40 20,40 82,00 20,50
U, 20,00 19,40 20,20 21,20 80,80 20,20
Us 19,60 19,20 19,20 21,20 79,20 19,80
Total P 80,40 82,00 78,60 83,60 324,60 -
Rataan P 20,10 20,50 19,65 20,90 - 20,29
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Lampiran 38. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 4 MST

SK DB JK KT Fhit. F s Fop
NT 1 3.292,66
Kelompok 1 3,25 3,25 531* 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 1,72 0,57 0,94 ™ 3,29 5,42
U 3 0,84 0,28 0,45™ 3,29 5,42
PxU 9 5,63 0,63 1,02 2,59 3,89
Galat 15 9,18 0,61
Total 32 3.310,04
KK =6,58 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
Lampiran 39. Jumlah daun pada umur 5 MST (helai)
Perlakuan I Ulangan I Total Rataan
PoUp 11,20 10,80 22,00 11,00
PoU, 12,40 11,20 23,60 11,80
PoU, 11,40 11,00 22,40 11,20
PoUs 11,00 11,80 22,80 11,40
P,Up 12,00 10,60 22,60 11,30
P,U; 11,80 11,80 23,60 11,80
P,U, 11,60 12,00 23,60 11,80
P,Us 12,00 10,80 22,80 11,40
P,Up 11,40 10,40 21,80 10,90
P,U, 10,00 11,00 21,00 10,50
P,U, 11,20 10,80 22,00 11,00
P,Us 11,20 11,40 22,60 11,30
P5Up 11,40 11,40 22,80 11,40
P;U, 11,40 12,00 23,40 11,70
P;U, 11,40 10,80 22,20 11,10
P;Us 11,80 10,60 22,40 11,20
Total 183,20 178,40 361,60 -
Rataan 11,45 11,15 - 11,30
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Lampiran 40. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 5 MST

P/U Py Py P, P; Total U Rataan U
Uy 22,00 22,60 21,80 22,80 89,20 22,30
U, 23,60 23,60 21,00 23,40 91,60 22,90
U, 22,40 23,60 22,00 22,20 90,20 22,55
Us; 22,80 22,80 22,60 22,40 90,60 22,65
Total P 90,80 92,60 87,40 90,80 361,60 -
Rataan P 22,70 23,15 21,85 22,70 - 22,60
Lampiran 41. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 5 MST
SK DB JK KT Fhit, F o5 Foi
NT 1 4.086,08
Kelompok 1 0,72 0,72 2,090 " 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 1,77 0,59 1,72 3,29 5,42
U 3 0,37 0,12 0,61" 3,29 5,42
PxU 9 1,82 0,20 0,59 ™ 2,59 3,89
Galat 15 5,16 0,34
Total 32 4.095,20
KK =6,58 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
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Lampiran 42. Jumlah daun pada umur 6 MST (helai)

Perlakuan ; Ulangan 1 Total Rataan
PyU, 11,60 10,80 22,40 11,20
PoU; 12,40 11,20 23,60 11,80
PoU, 11,40 11,20 22,60 11,30
PoUs 11,00 11,80 22,80 11,40
PUj 12,60 11,00 23,60 11,80
PU; 12,00 11,80 23,80 11,90
PU, 11,60 12,00 23,60 11,80
PUs 12,00 10,80 22,80 11,40
P,U, 11,40 10,80 22,20 11,10
P,U; 11,20 11,40 22,60 11,30
P,U, 12,00 10,80 22,80 11,40
P,Us 11,20 11,60 22,80 11,40
P;Uj 11,40 11,40 22,80 11,40
P;U; 11,40 12,00 23,40 11,70
P;U, 11,60 10,80 22,40 11,20
P;U; 12,20 10,60 22,80 11,40
Total 187,00 180,00 367,00 -

Rataan 11,69 11,25 - 11,47
Lampiran 43. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 6 MST

P/U P() P1 P2 P3 Total U Rataan U

Uy 22.4 23,6 22,2 22,8 91 22,75

U, 23,6 23,8 22,6 23,4 93,4 23,35

U, 22,6 23,6 22,8 22,4 91,4 22,85

Us 22,8 22,8 22,8 22,8 91,2 22,8

Total P 91,4 93,8 90,4 91,4 367 -
Rataan P 22,85 23,45 22,6 22,85 - 22,9375
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Lampiran 44. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 6 MST

SK DB JK KT Fhit. Fos Foi
NT 1 4.209,03
Kelompok 1 1,53 1,53 3,67 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 0,78 0,26 0,63" 3,29 5,42
U 3 0,46 0,15 224" 3,29 5,42
PxU 9 0,62 0,07 0,17 ™ 2,59 3,89
Galat 15 6,26 0,42
Total 32 4.217,16
KK =2,82%
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
Lampiran 45. Jumlah daun pada umur 7 MST (helai)
Perlakuan ; Ulangan 1 Total Rataan
PoUy 11,60 10,80 22,40 11,20
PoU; 12,40 11,20 23,60 11,80
PoU, 11,40 11,20 22,60 11,30
PoU; 11,00 11,80 22,80 11,40
PUj 12,60 11,00 23,60 11,80
P,U; 12,00 11,80 23,80 11,90
P,U, 11,60 12,00 23,60 11,80
P,Us 12,00 10,80 22,80 11,40
P,Uy 11,40 10,80 22,20 11,10
P,U, 11,20 11,40 22,60 11,30
P,U, 12,00 10,80 22,80 11,40
P,Us 11,20 11,60 22,80 11,40
P3Uy 11,40 11,40 22,80 11,40
P3U; 11,40 12,00 23,40 11,70
PsU, 11,60 10,80 22,40 11,20
P;U; 12,20 10,60 22,80 11,40
Total 187,00 180,00 367,00 -
Rataan 11,69 11,25 - 11,47
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Lampiran 46. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 7 MST

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 22,40 23,60 22,20 22,80 91,00 22,75
U, 23,60 23,80 22,60 23,40 93,40 23,35
U, 22,60 23,60 22,80 22,40 91,40 22,85
Us 22,80 22,80 22,80 22,80 91,20 22,80
Total P 91,40 93,80 90,40 91,40 367,00 -
Rataan P 22,85 23,45 22,60 22,85 - 22,94

Lampiran 47. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 7 MST

SK DB JK KT Fric F o5 Foi
NT 1 4.209,03
Kelompok 1 1,53 1,53 3,67 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 0,78 0,26 0,63 ™ 3,29 5,42
u 3 0,46 0,15 2,24 ™ 3,29 5,42
PxU 9 0,62 0,07 0,17 "™ 2,59 3,89
Galat 15 6,26 0,42
Total 32 4.217,16
KK =2,82 %
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
33

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Lampiran 48. Jumlah daun pada umur 8 MST (helai)

Perlakuan | Ulangan I Total Rataan
PoUy 11,80 11,20 23,00 11,50
PoU; 12,40 11,40 23,80 11,90
PoU, 11,60 11,40 23,00 11,50
PoUs 11,20 11,80 23,00 11,50
P,Uj 12,60 11,40 24,00 12,00
P,U,; 12,00 11,80 23,80 11,90
P,U, 11,60 12,00 23,60 11,80
P,U; 12,00 11,20 23,20 11,60
P,Uj 11,80 11,20 23,00 11,50
P,U,; 11,20 11,40 22,60 11,30
P,U, 12,00 11,40 23,40 11,70
P,Us 11,40 11,60 23,00 11,50
P;Uj 11,60 11,40 23,00 11,50
P;U; 11,60 12,00 23,60 11,80
P;U, 11,60 11,20 22,80 11,40
P;Us 12,20 11,20 23,40 11,70
Total 188,60 183,60 372,20 -

Rataan 11,79 11,48 - 11,63
Lampiran 49. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 8 MST
P/U Po Py P, P; Total U Rataan U

Uy 23,00 24,00 23,00 23,00 93,00 23,25

U, 23,80 23,80 22,60 23,60 93,80 23,45

U, 23,00 23,60 23,40 22,80 92,80 23,20

Us 23,00 23,20 23,00 23,40 92,60 23,15

Total P 92,80 94,60 92,00 92,80 372,20 -
Rataan P 23,20 23,65 23,00 23,20 - 23,26
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Lampiran 50. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 8§ MST

SK DB JK KT Fhit. Fos Fo
NT 1 4.329,15
Kelompok 1 0,78 0,78 3,78 * 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 0,45 0,15 0,73 ™ 3,29 5,42
U 3 0,10 0,03 0,46 " 3,29 5,42
PxU 9 0,67 0,07 0,36 " 2,59 3,89
Galat 15 3,10 0,21
Total 32 4.333,48
KK=1,95%
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
Lampiran 51. Jumlah daun pada umur 9 MST
Perlakuan n Ulangan I Total Rataan
PoUy 12,00 11,40 23,40 11,70
PoU, 12,60 12,00 24,60 12,30
PoU, 12,00 11,80 23,80 11,90
PoUs 11,60 11,80 23,40 11,70
P,Uj 12,60 11,80 24,40 12,20
P, U, 12,00 12,20 24,20 12,10
P,U, 11,60 12,00 23,60 11,80
P,U; 12,00 11,60 23,60 11,80
P,Uj 11,80 11,40 23,20 11,60
P,U; 11,40 11,40 22,80 11,40
P,U, 12,00 12,00 24,00 12,00
P,Us 11,60 11,60 23,20 11,60
PsUj 11,80 11,60 23,40 11,70
PsU; 11,80 12,40 24,20 12,10
PsU, 11,60 11,60 23,20 11,60
P;U; 12,40 12,40 24,80 12,40
Total 190,80 189,00 379,80 -
Rataan 11,92 11,81 - 11,86
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Lampiran 52. Tabel dwikasta jumlah daun pada umur 9 MST

P/U Po P, P, P; Total U Rataan U
Uy 23,40 24,40 23,20 23,40 94,40 23,60
U, 24,60 24,20 22,80 24,20 95,80 23,95
U, 23,80 23,60 24,00 23,20 94,60 23,65
Us; 23,40 23,60 23,20 24,80 95,00 23,75
Total P 95,20 95,80 93,20 95,60 379,80 -
Rataan P 23,80 23,95 23,30 23,90 - 23,74
Lampiran 53. Data analisis ragam jumlah daun pada umur 9 MST
SK DB JK KT Fhit. F s Foi
NT 1 4.507,75
Kelompok 1 0,10 0,10 1,29 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 0,53 0,53 2,26 " 3,29 5,42
U 3 0,14 0,14 0,24 " 3,29 5,42
PxU 9 1,79 1,79 2,53 " 2,59 3,89
Galat 15 1,18 0,08
Total 32 4.516,24
KK =1,18 % %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
*% : sangat nyata
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Lampiran 54. Jumlah tongkol produksi jagung manis

Perlakuan ; Ulangan - Total Rataan
PoUy 1,40 1,20 2,60 1,30
PoU; 1,80 1,20 3,00 1,50
PyU, 1,00 1,00 2,00 1,00
PyU; 1,20 1,20 2,40 1,20
P,Uy 2,00 2,00 4,00 2,00
PU, 1,20 2,00 3,20 1,60
P,U, 2,00 1,00 3,00 1,50
P,U; 1,20 1,80 3,00 1,50
P,Uj 1,60 1,40 3,00 1,50
P,U,; 1,80 2,00 3,80 1,90
P,U, 1,40 2,00 3,40 1,70
P,U; 1,60 1,40 3,00 1,50
P;Uy 1,00 1,00 2,00 1,00
P;U; 1,00 1,60 2,60 1,30
P;U, 1,00 1,00 2,00 1,00
P;U; 1,80 1,40 3,20 1,60
Total 23,00 23,20 46,20 -

Rataan 1,44 1,45 - 1,44

Lampiran 55. Tabel dwikasta jumlah tongkol produksi jagung manis

P/U Po P, P, P; Total U Rataan U
Uy 2,60 4,00 3,00 2,00 11,60 2,90
U, 3,00 3,20 3,80 2,60 12,60 3,15
U, 2,00 3,00 3,40 2,00 10,40 2,60
Us 2,40 3,00 3,00 3,20 11,60 2,90
Total P 10,00 13,20 13,20 9,80 46,20 -
Rataan P 2,50 3,30 3,30 2,45 - 2,89
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Lampiran 56. Data analisis ragam jumlah tongkol produksi jagung manis

SK DB JK KT Fhit. F s Foi
NT 1 66,70
Kelompok 1 0,0012 0,0012 001" 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 1,36 0,45 4,01 * 3,29 5,42
U 3 0,30 0,10 0,90 " 3,29 5,42
PxU 9 1,01 0,11 0,99 2,59 3,89
Galat 15 1,70 0,11
Total 32 71,08
KK=0,12%
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
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Lampiran 57 Hasil uji Duncan jumlah tongkol produksi jagung manis

Perlakuan Rataan Notasi
Fos Fo1
P

PO 2,50 c C

P1 3,30 a A

P2 3,30 ab AB

P3 2,45 c C

U

uo 2,90 a A

Ul 3,15 a A

U2 2,60 a A

U3 2,90 a A
PxU
POUO 1,30 a A
POU1 1,50 a A
POU2 1,00 a A
POU3 1,20 a A
P1UO 2,00 a A
P1U1 1,60 a A
P1U2 1,50 a A
P1U3 1,50 a A
P2U0 1,50 a A
P2U1 1,90 a A
P2U2 1,70 a A
P2U3 1,50 a A
P3U0 1,00 a A
P3U1 1,30 a A
P3U2 1,00 a A
P3U3 1,60 a A
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Lampiran 58. Panjang tongkol jagung manis (cm)

Perlakuan | Ulangan I Total Rataan
PoUj 28,20 27,60 55,80 27,90
PoU; 31,80 30,80 62,60 31,30
PyU, 28,40 28,30 56,70 28,35
PoUs 29,20 29,00 58,20 29,10
P1Uy 30,80 29,50 60,30 30,15
P,U, 29,40 30,80 60,20 30,10
P,U, 29,40 29,64 59,04 29,52
P,Us 27,20 30,86 58,06 29,03
P,Uy 30,20 29,40 59,60 29,80
P,U, 28,80 29,06 57,86 28,93
P,U, 29,40 31,80 61,20 30,60
P,U; 30,40 30,38 60,78 30,39
P;Uj 30,20 27,90 58,10 29,05
P;U; 28,80 28,76 57,56 28,78
P;U, 28,60 28,90 57,50 28,75
P;U; 30,20 29,50 59,70 29,85
Total 471,00 472,20 943,20 -

Rataan 29,44 29,51 - 29,48

Lampiran 59. Tabel dwikasta panjang tongkol jagung manis

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 55,80 60,30 59,60 58,10 233,80 58,45
U, 62,60 60,20 57,86 57,56 238,22 59,56
U, 56,70 59,04 61,20 57,50 234,44 58,61
Us 58,20 58,06 60,78 59,70 236,74 59,19

Total P 233,30 237,60 239,44 232,86 943,20 -

Rataan P 58,33 59,40 59,86 58,22 - 58,95
40
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Lampiran 60. Data analisis ragam panjang tongkol jagung manis

SK DB JK KT Fii Fos Fo
NT 1 27.800,82
Kelompok 1 0,0450 0,0450 0,04 ™ 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 3,92 1,31 1,27" 3,29 5,42
U 3 1,57 0,52 0,25" 3,29 5,42
PxU 9 18,70 2,08 2,02 2,59 3,89
Galat 15 15,43 1,03
Total 32 27.840,44
KK =0,02 %
Keterangan
tn :tidak nyata
* :nyata
** : sangat nyata
Lampiran 61. Produksi tanaman sampel perplot (g)
Perlakuan | Ulangan I Total Rataan
PoUq 460,00 436,00 896,00 448,00
PoU; 662,00 562,00 1.224,00 612,00
PoU, 372,00 457,00 829,00 414,50
PoUs 428,00 467,00 895,00 447,50
P,Uj 717,00 714,00 1.431,00 715,50
P,U; 390,00 555,00 945,00 472,50
P,U, 670,00 436,00 1.106,00 553,00
P,U; 423,00 468,00 891,00 445,50
P,Uq 480,00 414,00 894,00 447,00
P,U; 532,00 591,80 1.123,80 561,90
P,U, 462,00 701,00 1.163,00 581,50
P,U; 570,00 465,00 1.035,00 517,50
PsUj 432,00 399,00 831,00 415,50
P3U;, 432,00 534,00 966,00 483,00
P;U, 405,00 435,00 840,00 420,00
P;U; 664,00 514,00 1.178,00 589,00
Total 8.099,00 8.148,80 16.247,80 -
Rataan 506,19 509,30 - 507,74
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Lampiran 62. Tabel dwikasta produksi tanaman sampel perplot

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 896,00 1.431,00 894,00 831,00 4.052,00 1.013,00
U, 1.224,00 945,00 1.123,80 966,00 4.258,80 1.064,70
U, 829,00 1.106,00 1.163,00 840,00 3.938,00 984,50
Us; 895,00 891,00 1.035,00 1.178,00 3.999,00 999,75
Total P 3.844,00 4.373,00  4.215,80 3.815,00 16.247,80 -
Rataan P 961,00 1.093,25 1.053,95 953,75 - 1.015,49
Lampiran 63. Data analisis ragam produksi tanaman sampel perplot
SK DB JK KT Fhit. F s For
NT 1 8.249.718,90
Kelompok 1 77,50 77,5013 0,01 ™ 4,54 8,68
Perlakuan
P 3 28.613,55 9.537,85 1,34" 3,29 5,42
U 3 7.271,90 242397 0,12" 3,29 5,42
PxU 9 189.454,86  21.050,54 295* 2,59 3,89
Galat 15 107.154,02  7.143,60
Total 32 8.582.213,24
KK = 0,08 %
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
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Lampiran 64. Hasil analisis Duncan produksi jagung manis per plot

Perlakuan Rataan Notast
Fos Fo1
P
PO 961,00 a A
P1 1.093,25 a A
P2 1.053,95 a A
P3 953,75 a A
U
uo 1.013,00 a A
Ul 1.064,70 a A
U2 984,50 a A
U3 999,75 a A
PxU
POUO 448,00 b AB
POU1 612,00 ab AB
POU2 414,50 b B
POU3 447,50 b AB
P1UO 715,50 a A
P1U1 472,50 b AB
P10U2 553,00 ab AB
P1U3 445,50 b AB
P2U0O 447,00 b AB
P2UI1 561,90 ab AB
P2U2 581,50 ab AB
P2U3 517,50 ab AB
P3U0O 415,50 b B
P3UI1 483,00 b AB
P3U2 420,00 b AB
P3U3 589,00 ab AB
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Lampiran 65. Produksi per hektar ton ha'l

Perlakuan I Ulangan 1 Total Rataan
PoUy 4,10 3,00 7,10 3,55
PoU; 6,20 5,10 11,30 5,65
PoU, 6,20 3,30 9,50 4,75
PoUs 3,40 4,70 8,10 4,05
P,Uy 5,30 5,50 10,80 5,40
P,U, 2,50 4,50 7,00 3,50
P,U, 4,00 3,80 7,80 3,90
P,U; 3,10 4,20 7,30 3,65
P,Uy 4,10 3,80 7,90 3,95
P,U; 4,80 4,10 8,90 4,45
P,U, 4,60 6,00 10,60 5,30
P,Us 3,50 3,60 7,10 3,55
Ps3Uy 3,90 3,40 7,30 3,65
P3U, 3,00 4,80 7,80 3,90
P;U, 3,40 3,20 6,60 3,30
P;U3 5,60 4,90 10,50 5,25
Total 67,70 67,90 135,60 -

Rataan 4,23 4,24 - 4,24
Lampiran 66. Tabel dwikasta produksi per hektar

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U

Uy 7,10 10,80 7,90 7,30 33,10 8,28

U, 11,30 7,00 8,90 7,80 35,00 8,75

U, 9,50 7,80 10,60 6,60 34,50 8,63

Us 8,10 7,30 7,10 10,50 33,00 8,25

Total P 36,00 32,90 34,50 32,20 135,60 33,90
Rataan P 9,00 8,23 8,63 8,05 33,90 8,48
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Lampiran 67. Data analisis ragam produksi ton ha'l

SK DB JK KT Fhit. Fos Fo
NT 574,61
Kelompok 0,0012 0,0012 0,0015 ™ 4,54 8,68
Perlakuan
P 1,08 0,36 0,44 ™ 3,29 5,42
U 3 0,38 0,13 007" 3,29 5,42
PxU 16,97 1,89 2,32 2,59 3,89
Galat 15 12,19 0,81
Total 32 605,22
KK=0,11%
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata
** . sangat nyata
Lampiran 68. Produksi bersih ton ha'l
Perlakuan I Ulangan " Total Rataan
PoUp 2,80 2,20 5,00 2,50
PoU; 3,20 3,00 6,20 3,10
PoU, 3,20 2,20 5,40 2,70
PoU; 2,40 3,70 6,10 3,05
P,Uj 4,10 3,80 7,90 3,95
P,U; 1,40 3,20 4,60 2,30
P,U; 2,60 2,20 4,80 2,40
P,U; 2,30 2,70 5,00 2,50
P,Uj 2,40 1,90 4,30 2,15
P,U; 2,40 3,60 6,00 3,00
P,U, 2,30 4,30 6,60 3,30
P,U; 2,90 2,40 5,30 2,65
P;Uy 2,80 2,50 5,30 2,65
P;U; 2,80 3,20 6,00 3,00
PsU, 2,40 2,60 5,00 2,50
P;U; 3,50 3,20 6,70 3,35
Total 43,50 46,70 90,20 -
Rataan 2,72 2,92 - 2,82
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Lampiran 69. Tabel dwikasta produksi bersih per hektar

P/U Py P, P, P; Total U Rataan U
Uy 5,00 7,90 4,30 5,30 22,50 5,63
U, 6,20 4,60 6,00 6,00 22,80 5,70
U, 5,40 4,80 6,60 5,00 21,80 5,45
Us 6,10 5,00 5,30 6,70 23,10 5,78
Total P 22,70 22,30 22,20 23,00 90,20 -
Rataan P 5,68 5,58 5,55 5,75 - 5,64

Lampiran 70. Data analisis ragam produksi bersih per hektar

SK DB JK KT Fhit F s For
NT 1 254,25
Kelompok 1 0,3200 0,3200 0,74 " 4,54 8,68
Perlakuan
p 3 0,05 0,02 0,04 " 3,29 5,42
U 3 0,12 0,04 0,05™ 3,29 5,42
PxU 9 6,35 0,71 1,62" 2,59 3,89
Galat 15 6,53 0,44
Total 32 267,30
KK =0,12 %
Keterangan
tn : tidak nyata
* :nyata

** . sangat nyata
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Lampiran 71. Nilai Regresi (r*) antar perlakuan mulai umur 2-9 MST

Parameter
Perlakuan —
Tinggi tanaman Jumlah daun
POUO 0,94 0,76
POU1 0,93 0,71
POU2 0,95 0,73
POU3 0,89 0,73
P1UO 0,92 0,72
P1U1 0,93 0,68
P10U2 0,91 0,71
P1U3 0,95 0,74
P2U0 0,91 0,71
P2pU1 0,93 0,78
P2U2 0,94 0,71
P2U3 0,89 0,73
P3U0 0,95 0,69
P3U1 0,94 0,72
P30U2 0,95 0,68
P3U3 0,95 0,76
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Lampiran 72. Dokumentasi pengolahan hijauan paitan (Tithonia diversifolia) dan
pupuk organik cair (POC) Urin Sapi pada tanaman jagung manis.

Keterangan : A. Pengolahan paitan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

B. Aplikasi hijauan paitan pada lubang tanam
C. Pembuatan pupuk organik cair (POC) Urin Sapi
D. Aplikasi pupuk organik cair (POC) Urin Sapi
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Lampiran 73. Dokumentasi pertumbuhan dan panen tanaman jagung manis

Keterangan : A.
B.
C.
D.
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Tanaman jagung manis umur 3 minggu setelah tanam (MST)
Tanaman jagung memasuki tahap pembungaan

Panen jagung manis dengan klobot

Panen Jagung manis tanpa klobot
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